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IKHTISAR 

 

ASTRI K : “Pengaruh Intermezzo (Humor) Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Dalam Pembelajaran IPS-Ekonomi Pada Kelas VIII MTs Al- 

Ikhlas Limbangan Losari Brebes” 

 

Sekolah merupakan lembaga yang efektif terjadinya proses belajar  

mengajar (PBM) yang mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk menyiapkan 

peserta didik yang memiliki pengetahuan, keterampilan serta kreatifitas dan 

tanggung jawab. Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai peranan 

penting, karena berhasil tidaknya peserta didik salah satunya dipengaruhi oleh 

strategi atau metode yang digunakan oleh pendidik. Dengan demikian dalam 

proses pengajaran seorang pendidik dituntut mempunyai strategi belajar mengajar 

yang digunakan, dengan harapan dapat neningkatkan pengetahuan dan mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang seberapa 

besar intermezzo dalam pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa di MTs Al-

Ikhlas Limbangan Losari Brebes. 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari pemikiran bahwa motivasi belajar siswa 

tidak hanya datang dari dalam diri siswa itu sendiri tetapi juga dapat dipengaruhi 

oleh lingkungan belajar salah satunya adalah pengaruh dari intermezzo dalam 

pembelajaran. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini, menggunakan tekhnik-tekhnik 

observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII MTs Al-Ikhlas Limbangan Losari Brebes berjumlah 139 

siswa dengan sampel 25% dengan jumlah 35 siswa. Data kuantitatif kemudian 

diolah secara statistic dengan menggunakan korelasi product moment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intermezzo dalam pembelajaran 

merupakan suatu strategi yang menarik dalam proses belajar. Hal ini ditunjukan 

dengan respon siswa sebesar 42,13% intermezzo dalam pembelajaran demiakian 

menarik/menyenangkan dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS-

Ekonomi naik sebesar 46,03%. Sedangkan pengaruh intermezzo terhadap 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS-Ekonomi pada kelas VIII MTs Al-

Ikhlas Limbangan Losari Brebes, berdasarkan hasil perhitungan korelasi diketahui 

adanya pengaruh positif antara sebesar 0,775 yang berada dalam kategori 

kuat/tinggi. Adapun tingkat pengaruhnya berdasarkan hasil uji statistik sebesar 

60,06% yang berarti masih terdapat 39,94% faktor lain yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS-Ekonomi di MTs Al-Ikhlas 

Limbangan Losari Brebes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

     Pendidikan adalah suatu proses yang di lakukan dengan sengaja untuk 

meningkatkan pengetahuan yang lebih baik dari keadaan yang sebelumnya. 

Ahmad D. Marimba (1989: 19) mengartikan “pendidikan adalah bimbingan 

atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani 

dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian utama peserta didik 

setelah mendapat bimbingan dari si pendidik”. 

Mengingat pentingnya peranan pendidikan dalam kehidupan 

masyarakat berbangsa dan bernegara, maka pendidikan itu wajib bagi manusia 

karena manusia di ciptakan Tuhan untuk belajar sepanjang hayat. (Widodo 

Supriyono, 1995:183). 

Pendidikan adalah salah satu hal yang sangat penting untuk membekali 

siswa menghadapi masa depan. Untuk itu, proses pembelajaran yang bermakna 

sangat menentukan terwujudnya pendidikan yang berkualitas. Pembelajaran 

yang unggul mengutamakan hasil dan memberikan peluang yang besar bagi 

guru dan siswa untuk aktif, inovatif dengan didukung sarana dan prasarana 

yang banyak dan baik. Guru perlu diberi pelatihan atau penataran tentang 

pembelajaran, metodologi, media pendidikan dan pengajaran dalam sistem 

pembelajaran (Aqib, 2008:26). Siswa perlu mendapat bimbingan, dorongan, 
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dan peluang yang memadai untuk belajar dan mempelajari hal-hal yang akan 

diperlukan dalam kehidupannya. Tuntutan masyarakat yang semakin besar 

terhadap pendidikan serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat 

pendidikan tidak mungkin lagi dikelola hanya dengan melalui pola tradisional.  

Dalam keseluruhan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah 

berlanglsung interaksi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar yang 

merupakan kegiatan paling pokok. Jadi proses belajar mengajar merupakan 

proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi yakni siswa sebagai 

pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar. Dalam proses 

interaksi tersebut dibutuhkan komponen pendukung (ciri-ciri interaksi 

edukatif) yaitu: 

a. Interaksi belajar mengajar memiliki tujuan : yakni untuk membantu anak 

dalam suatu perkembangan tertentu. Interaksi belajar mengajar sadar 

tujuan, dengan menempatkan siswa sebagai pusat perhatian siswa 

mempunyai tujuan. 

b. Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncanakan, didesain untuk 

mencapai tujuan yang telah dilaksanakan. Dalam melakukan interaksi 

perlu adanya prosedur, atau langkah-langkah sistematik yang relevan, 

c. Interaksi belajar mengajar ditandai dengan satu penggarapan materi yang 

khusus. Materi didesain sehingga dapat mencapai tujuan dan dipersiapkan 

sebelum berlangsungnya interaksi belajar mengajar. 
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d. Ditandai dengan adanya aktivitas siswa. Siswa sebagai pusat 

pembelajaran, maka aktivitas siswa merupakan syarat mutlak bagi 

berlangsungnya interaksi belajar mengajar, 

e. Dalam interaksi belajar mengajar guru berperan sebagai pembimbing. 

Guru memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi dan sebagai 

mediator dan proses belajar mengajar, 

f. Dalam interaksi belajar mengajar membutuhkan disiplin. Langkah-langkah 

yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang sudah ditentukan, 

g. Ada batas waktu. Setiap tujuan diberi waktu tertentu, kapan tujuan itu 

harus dicapai, 

h. Unsur penilaian. Untuk mengetahui apakah tujuan sudah tercapai melalui 

interaksi belajar mengajar.( Titin, 2003:10) 

Ketika sedang mengajar di depan kelas, terjadi dua proses yang terpadu 

yaitu proses belajar mengajar. Seorang pengajar dapat mengartikan belajar 

sebagai kegiatan pengumpulan fakta atau juga dapat dikatakan bahwa belajar 

merupakan suatu proses penerapan prinsip. Slameto (dalam Drs. Syaiful bahri 

djamarah, 2011:13) mengatakan bahwa “belajar adalah suatu proses usaha 

yang di lakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya”. Sedangkan Hamzah B.Uno (2011:23) 

mendefinisikan belajar sebagai “perubahan tingkah laku secara relative 

permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan 

yang di landasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu”.  
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Proses belajar mengajar di dalam kelas dapat berhasil dengan suasana 

menyenangkan, siswa merasa aman dan bebas dari rasa takut. Suasana ini 

sering kali tidak tercipta karena ketidakberhasilan guru dalam mengelola kelas. 

 Banyak hal yang bisa dilakukan guru untuk menciptakan suasana kelas 

yang efektif dan menyenangkan. Variasi strategi pembelajaran sesuai dengan 

materi yang disampaikan menjadi hal penting agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapai sesuai dengan yang diinginkan. Menerapkan strategi pembelajaran 

yang tepat untuk materi yang disampaikan akan membuat siswa antusias 

mempelajari apa yang dikatakan guru. 

Salah satu cara untuk menciptakan suasana menyenangkan di dalam 

proses belajar adalah dengan menciptakan intermezzo dalam pembelajaran. 

Intermezzo yang di gunakan yaitu berupa humor edukatif. Acara-acara televisi 

dengan te-ma humor memiliki peringkat yang tinggi. Ini membuktikan humor 

merupakan hal yang paling banyak digemari. Keberadaan humor dapat 

mencairkan situasi yang kaku, memecahkan kebosanan, menciptakan 

keakraban, menciptakan suasana lebih kondusif, sekaligus hal yang dapat 

melegakan jiwa. Humor yang beredar di masyarakat memiliki beragam bentuk 

dan fungsi. Dari bentuknya, ada humor yang berbentuk lisan, tulis, bahkan 

gambar yang biasa disebut karikatur. 

Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, misalnya dengan tegur sapa yang akrab ketika memulai 

pelajaran. Humor di dalam kelas yang di sampaikan guru dapat menjadi hal 

yang efektif untuk menciptakan suasana menyenangkan dalam belajar. Humor 
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juga bisa menjadi alat yang sangat efektif untuk menbuat siswa mengingat apa 

yang mereka harus tahu tentang tradisi dan kepercayaan, perilaku dan institusi 

budaya. 

Humor dalam proses kegiatan belajar mengajar pada dasarnya hanya 

sebagai pemecah kekakuan, mangatasi kejenuhan, menciptakan motivasi, 

menciptakan suasana aman, dan keakraban. Humor yang bermutu tidak sekadar 

mengajak untuk berhenti hanya pada hal yang lucu dan efek tertawanya. 

Humor yang bagus adalah yang mampu membuat orang terpancing untuk 

tertawa atas materi dan tidak selesai sampai di situ, Humor yang baik memiliki 

pemaknaan mendalam menyangkut filosofi hidup dan keberagamaan. Humor 

hanya merupakan satu alat, sehingga peranan dan nilainya tergantung pada 

situasi, tujuan, dan pemanfaatan oleh pemakainya. 

Di MTS Al-Ikhlas, Losari-Brebes biasanya hanya menggunakan 

metode ceramah sehingga proses kegiatan belajar mengajar, menjadi sangat 

membosankan. Dan guru sering mengambil jalan pintas dalam mengatasi 

persoalan di kelas, yaitu menggunakan otoritasnya yang besar sebagai guru, 

sambil mencoba mengklasifikasi siswa mereka dengan hukuman dan 

penghargaan yang sering kali bersifat penanganan sementara terhadap kasus-

kasus yang menimpa siswa. 

Proses belajar mengajar di dalam kelas dapat berhasil dengan suasana 

menyenangkan, siswa merasa aman dan bebas dari rasa takut. Suasana ini 

sering kali tidak tercipta karena ketidakberhasilan guru dalam mengelola kelas. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian tentang pengaruh intermezzo terhadap motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran IPS-Ekonomi pada kelas VIII di MTs Al-

Ikhlas, Kecamatan Losari Kabupaten Brebes. 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Strategi 

Belajar Mengajar (SBM) 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan field 

research. 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah yang timbul dalam penelitian ini adalah: Adakah Pengaruh 

Intermezzo Terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS-

Ekonomi pada kelas VIII MTs Al- Ikhlas, Kecamatan Losari, Kabupaten 

Brebes 

 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari luasnya pokok permasalahan maka penulis 

membatasi permasalahan pada: 
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a. Intermezzo yang di gunakan yaitu berbentuk humor edukatif, dan 

penerapannya dalam pembelajaran pada pembelajaran IPS-Ekonomi 

b. Pengaruh humor tersebut terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS-Ekonomi. 

c. Subjek penelitian adalah kelas VIII MTs Al-Ikhlas, Losari-Brebes. 

 

3. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana penerapan intermezzo (humor) dalam pembelajaran pada 

pelajaran IPS-Ekonomi kelas VIII di MTs. Al-Ikhlas, Kecamatan Losari, 

Kabupaten Brebes? 

b. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS-Ekonomi di 

MTs Al-Ikhlas, Losari-Brebes? 

c. Seberapa besar pengaruh intermezzo (humor) dalam pembelajaran 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS-Ekonomi di MTs 

Al-Ikhlas, Losari-Brebes? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang: 

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan intermezzo (humor) dalam 

pembelajaran pada mata pelajaran IPS-Ekonomi kelas VIII di MTs Al-

Ikhlas, Losari-Brebes. 

b. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS-

Ekonomi di MTs Al-Ikhlas, Losari Brebes. 
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c.  Untuk mendapatkan data tentang pengaruh intermezzo (humor) dalam 

pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS-

Ekonomi di MTs Al-Ikhlas, Losari Brebes. 

 

D. Kerangka Berfikir 

  Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan 

(Muhibin Syah, 2003:63). Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian 

tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami 

siswa.Siswa kadang kala mengalami rasa bosan dan jenuh dalam belajar 

termasuk juga dalam pada bidang studi ilmu pengetahuan sosial. Kejenuhan 

belajar ini dapat muncul pada siswa yang mengalami kehilangan motivasi dan 

gairah dalam belajar. Menurt Muhibin Syah (1997:165) bahwa kejenuhan dapat 

terjadi karena proses belajar siswa telah sampai batas kemampuan jasmaniah 

karena bosan dan keletihan. 

 Guru harus pandai dan kreatif dalam menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan menyenangkan bagi siswa supaya siswa lebih semangat dan 

bergairah dalam belajar sehingga mengatasi rasa bosan dan kejenuhan dalam 

belajar.Menurut Mulyasa (2004:15) menyatakan bahwa iklim belajar yang 

kondusif merpakan tulang punggung dan faktor pendorong yang dapat 

memberikan daya tarik tersendiri bagi proses belajar, sebaliknya iklim belajar 

yang kurang menyenangkan akan menimbulkan kejenuhan dan rasa bosan. 
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Banyak hal yang bisa dilakukan guru untuk menciptakan suasana kelas 

yang efektif dan menyenangkan. Salah satu cara untuk menciptakan suasana 

menyenangkan di dalam proses belajar adalah dengan menciptakan humor. 

Keberadaan humor dapat mencairkan situasi yang kaku, memecahkan kebo-

sanan, menciptakan keakraban, menciptakan suasana lebih kondusif, sekaligus 

hal yang dapat melegakan jiwa, dan membuat kesenangan sejenak untuk 

mengurangi ketegangan. 

Komentar guru (Imam Syuhada, SE) yang melaksanakan pembelajaran 

dengan sisipan humor juga sangat mendukung. Guru menyatakan bahwa 

selingan humor, berdampak positif terhadap proses pembelajaran dan perlu 

dipertahankan. Guru juga mencatat bahwa sisipan humor mampu mengurangi 

rasa bosan dan stress di kalangan siswa. 
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Gambar 1. 

Pengaruh Intermezzo 

  

  

  

   

  

 

  

  

 

 

E. Hipotesis 

 Ha:  Terdapat pengaruh yang signifikan antara intermezzo (humor) dalam 

proses kegiatan belajar mengajar dan pengaruhnya terhadap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu di MTs Al-Ikhlas Losari-

Brebes. 

 Ho:    Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara  antara intermezzo 

(humor) dalam proses kegiatan belajar mengajar dan pengaruhnya 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu di MTs 

Al-Ikhlas Losari-Brebes. 
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